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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara
signifikan cara Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) menjalankan kegiatan pemasaran mereka.
Memanfaatkan media sosial dalam strategi pemasaran
digital merupakan langkah efektif untuk menjangkau
audiens yang lebih luas, membangun hubungan
dengan pelanggan, meningkatkan persepsi merek, serta
memperkuat daya saing bisnis. Namun, banyak UMKM
masih menggunakan media sosial dengan cara yang
kurang optimal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
kemampuan dalam memproduksi konten promosi
yang menarik dan edukatif, rendahnya tingkat literasi
digital, serta pemahaman yang terbatas mengenai taktik
pemasaran berbasis digital. Mengingat kondisi tersebut,
proyek pengabdian masyarakat ini dirancang untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku
UMKM dalam pemasaran digital berbasis media sosial,
sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan daya
saing usaha mereka. Kegiatan ini dilaksanakan secara
bertahap, dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan
peserta dan penyediaan materi edukasi. Tahap
selanjutnya meliputi sesi diskusi interaktif, praktik
pembuatan ~ konten = pemasaran, = demonstrasi
penggunaan media sosial untuk promosi, serta
penilaian untuk mengukur tingkat pemahaman peserta.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
dalam pemahaman peserta mengenai prinsip-prinsip
pemasaran digital, kemampuan memanfaatkan media
sosial untuk promosi, serta semangat untuk
menerapkan gagasan pemasaran digital demi
mengembangkan usaha mereka. Kegiatan ini
diharapkan dapat mendorong transformasi digital
UMKM sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat
yang  berkelanjutan,  sekaligus  meningkatkan
produktivitas, memperluas pangsa pasar, dan
memperkuat daya saing perusahaan di era ekonomi
digital.
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INTRODUCTION

Dalam berbagai aspek kehidupan, khususnya di sektor korporasi dan
ekonomi, transformasi digital telah menjadi kekuatan utama perubahan.
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara bisnis dan
konsumen berinteraksi. Akibatnya, upaya pemasaran kini semakin banyak
memanfaatkan media digital yang menawarkan efektivitas dan efisiensi lebih
tinggi sekaligus membuka pasar baru dengan hanya mengandalkan metode
tradisional. Berkat proses digitalisasi ini, pelaku usaha dapat meningkatkan
produktivitas, menjangkau pasar baru, membangun hubungan pelanggan yang
lebih kuat, serta menjadi lebih kompetitif dalam lingkungan bisnis yang terus
berubah. Oleh karena itu, khususnya bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), kemampuan untuk beradaptasi dan memanfaatkan teknologi digital
merupakan faktor krusial yang menentukan kinerja ekonomi (OECD, 2023).
UMKM merupakan pilar penting ekonomi nasional dan berperan krusial dalam
ekspansi ekonomi Indonesia. Selain memberikan kontribusi signifikan terhadap
PDB, sektor UMKM menjadi penyerap tenaga kerja utama, mendorong
pemerataan pendapatan, serta meningkatkan ketahanan ekonomi nasional.
Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia (2024),
terdapat lebih dari 65 juta UMKM di tanah air; usaha-usaha ini mempekerjakan
sekitar 97% dari total angkatan kerja dan menghasilkan lebih dari 60% PDB.
Mengingat besarnya kontribusi tersebut, peningkatan kapasitas, produktivitas,
dan daya saing UMKM menjadi agenda krusial untuk mewujudkan
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Meskipun UMKM memberikan kontribusi signifikan terhadap
perekonomian, sebagian besar di antaranya masih menghadapi berbagai
hambatan saat berupaya melakukan ekspansi. Kurangnya inovasi produk,
keterampilan manajerial yang kurang memadai, terbatasnya akses terhadap
pendanaan, serta penggunaan teknologi digital yang tidak efisien dalam upaya
pemasaran merupakan tantangan yang umum ditemui. Hingga saat ini, banyak
UMKM masih mengandalkan strategi pemasaran tradisional seperti promosi
dari mulut ke mulut dan penjualan langsung yang membatasi jangkauan pasar
mereka. Akibatnya, UMKM tersebut kesulitan bersaing secara efektif dengan
perusahaan yang telah menerapkan teknik pemasaran digital yang lebih strategis
dan sukses (Purwana dkk., 2022).

UMKM memiliki peluang besar untuk meningkatkan upaya pemasaran
melalui saluran digital, berkat terus bertambahnya jumlah pengguna internet
dan media sosial di Indonesia. We Are Social dan Meltwater (2025) melaporkan
bahwa masyarakat Indonesia memanfaatkan media sosial dan internet secara
intensif, serta berinteraksi dengan platform-platform tersebut setiap harinya.
Berbagai platform digital seperti Facebook, Instagram, TikTok, WhatsApp
Business, dan YouTube kini tidak lagi sekadar digunakan untuk berkomunikasi,
melainkan telah menjadi sarana yang efektif untuk memperkenalkan produk.
Dibandingkan dengan strategi pemasaran konvensional, media sosial
memungkinkan pelaku usaha menjangkau pasar yang lebih luas tanpa batasan
geografis, sekaligus menekan biaya promosi.
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Strategi pemasaran yang dikenal sebagai '"pemasaran digital"
memanfaatkan internet dan teknologi digital untuk menjalankan berbagai
inisiatif promosi, meningkatkan interaksi dengan pelanggan, serta menambah
nilai bagi perusahaan. Kotler, Kartajaya, dan Setiawan (2021) menegaskan bahwa
penerapan pemasaran digital tidak sekadar terbatas pada penyebaran informasi
atau periklanan produk; strategi ini juga berperan dalam meningkatkan loyalitas
pelanggan, membentuk pengalaman pelanggan, dan memperkuat posisi merek
di tengah persaingan pasar. Melalui strategi digital yang dirancang dengan
matang, perusahaan dapat meningkatkan efektivitas kampanye pemasaran serta
memperoleh wawasan yang lebih cepat, akurat, dan terukur mengenai
karakteristik serta perilaku pelanggan mereka.

Media sosial merupakan bagian penting dari penerapan pemasaran digital.
Bisnis dapat berinteraksi secara langsung dengan konsumen melalui berbagai
platform media sosial —mulai dari membagikan informasi produk, menjalankan
promosi, dan menyediakan layanan pelanggan, hingga membangun komunitas
pelanggan yang loyal. Menurut Kaplan dan Haenlein (2022), media sosial telah
berkembang menjadi sarana komunikasi pemasaran yang mampu memperkuat
citra merek melalui komunikasi dua arah yang lebih interaktif, serta
meningkatkan keterlibatan pelanggan dan jangkauan informasi.

Selain berfungsi sebagai sarana pemasaran, media sosial turut
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk dan layanan. Berbagai
jenis informasi seperti foto dan video yang menarik perhatian, rekomendasi atau
ulasan pelanggan, serta interaksi aktif antara pembeli dan penjual memengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Menurut studi oleh Chaffey dan Ellis
Chadwick (2022), strategi pemasaran digital berbasis media sosial dapat
meningkatkan kesadaran merek, memperkuat hubungan dengan pelanggan,
dan mendorong konversi penjualan, asalkan strategi tersebut diterapkan secara
berkelanjutan dan didukung oleh konten berkualitas tinggi.

Banyak pelaku UMKM masih merasa kesulitan memanfaatkan media sosial
sebagai sarana pemasaran, meskipun terdapat banyak peluang untuk pemasaran
digital. Sebagian besar pelaku usaha tidak memiliki strategi pemasaran yang
matang dan hanya menggunakan media sosial untuk mengunggah gambar atau
rincian produk. Salah satu hambatan utama dalam memanfaatkan fitur-fitur
yang tersedia secara optimal adalah rendahnya literasi digital. Fitur-fitur
tersebut mencakup layanan iklan digital, analisis konten, penggunaan tagar
(hashtag), dan optimalisasi algoritma media sosial. Akibatnya, upaya pemasaran
digital mereka tidak memberikan hasil maksimal dalam hal memperluas
jangkauan pasar maupun meningkatkan penjualan produk (Saputra &
Rahmawati, 2023).

Literasi digital telah menjadi keterampilan krusial bagi pelaku UMKM di
era transformasi digital. Menurut UNESCO (2023), literasi digital adalah
kemampuan untuk mengakses, memahami, menilai, memproduksi, dan
menggunakan informasi digital secara efektif, kritis, dan bertanggung jawab.
Bagi UMKM, kompetensi ini tidak hanya mencakup kemampuan menggunakan
teknologi, tetapi juga kemampuan untuk merancang, menerapkan, dan
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mengevaluasi strategi pemasaran digital yang selaras dengan permintaan
konsumen serta kondisi pasar.

Sebagai bagian dari "Tridarma Perguruan Tinggi", inisiatif pengabdian
kepada masyarakat memiliki peran strategis dalam membantu UMKM
mempercepat transformasi digital mereka. Salah satu cara mewujudkan peran
ini adalah melalui pelatihan pemasaran digital berbasis media sosial, yang
bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan pemilik
UMKM dalam mengelola aktivitas pemasaran digital mereka secara mandiri.
Pelatihan ini berfokus pada penguasaan keterampilan praktis, seperti
pembuatan konten promosi, pengelolaan akun bisnis di berbagai platform media
sosial, pengembangan strategi pemasaran digital, serta penilaian efektivitas
promosi berdasarkan analitik media sosial; cakupannya melampaui sekadar
penyampaian konsep dan teori.

Melalui proyek pengabdian masyarakat yang bertajuk "Optimalisasi Pemasaran
Digital Berbasis Media Sosial untuk Meningkatkan Daya Saing UMKM" ini, para pelaku
UMKM diharapkan dapat meningkatkan kemampuan digital mereka serta semakin
cakap dalam memanfaatkan teknologi demi pengembangan usaha. Peningkatan
kemampuan ini diproyeksikan dapat memperbaiki interaksi dengan konsumen,
memperluas jangkauan pasar, dan mendongkrak daya saing usaha di tengah pesatnya
perkembangan ekonomi digital. Selain memberikan manfaat langsung bagi para pelaku
UMKM, proyek ini juga bertujuan mendukung program pemerintah dalam
mempercepat transformasi digital sektor UMKM, yang merupakan pilar penting bagi
pembangunan ekonomi nasional yang berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Melalui peningkatan kapasitas pelaku UMKM dalam memanfaatkan
teknologi digital untuk pemasaran, kegiatan pengabdian masyarakat yang
bertajuk "Optimalisasi Pemasaran Digital Berbasis Media Sosial untuk
Meningkatkan Daya Saing UMKM" ini bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat. Guna menghadirkan pengalaman belajar yang menarik dan
bermanfaat serta berfokus pada solusi atas tantangan spesifik yang dihadapi,
kegiatan ini menerapkan pendekatan partisipatif yang melibatkan peserta secara
aktif di setiap tahapannya. Komponen kegiatan yang saling berkaitan ini
meliputi identifikasi kebutuhan peserta, penyusunan materi pelatihan,
pelaksanaan pelatihan, praktik penggunaan media sosial untuk pemasaran,
pemberian pendampingan berkelanjutan, serta evaluasi kegiatan. Pendekatan
yang komprehensif ini memastikan bahwa peserta memperoleh pemahaman
teoretis dan keterampilan yang diperlukan untuk menerapkan strategi
pemasaran digital secara mandiri dalam usaha mereka masing-masing.

MANFAAT YANG DIPEROLEH

Para peserta memperoleh manfaat yang signifikan dari kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) bertajuk "Optimalisasi Pemasaran
Digital Berbasis Media Sosial untuk Meningkatkan Daya Saing Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM)," khususnya dalam hal pengembangan
pengetahuan dan keterampilan pemasaran digital. Peserta menunjukkan
antusiasme yang tinggi di setiap sesi pelatihan, mulai dari pembahasan strategi
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pemasaran media sosial hingga pemaparan materi dan praktik pembuatan
konten promosi. Keterlibatan mereka yang penuh semangat membuktikan
bahwa informasi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan para pelaku
UMKM dalam menghadapi dinamika pasar digital. Sebelumnya, sebagian besar
peserta mengandalkan strategi pemasaran konvensional, seperti pemasangan
spanduk, promosi dari mulut ke mulut, dan penjualan langsung kepada
konsumen. Media sosial belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai sarana
pemasaran karena penggunaannya selama ini sebagian besar terbatas pada
tujuan pribadi. Setelah mengikuti pelatihan, para peserta mulai menyadari nilai
pemasaran digital sebagai strategi untuk memperluas jangkauan pasar,
meningkatkan komunikasi dengan pelanggan, serta memperkuat reputasi
perusahaan di media sosial. Selain memperoleh pengetahuan baru, peserta juga
mendapatkan keterampilan praktis dalam mengelola akun media sosial bisnis,
membuat konten promosi yang menarik, menyusun strategi publikasi,
memanfaatkan fitur media sosial yang relevan dengan bisnis mereka, serta
membangun relasi digital dengan klien. Di tengah lingkungan korporat yang
semakin kompetitif, kompetensi ini diharapkan dapat membantu pelaku UMKM
menjadi lebih berdaya saing. Data evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta mengenai berbagai aspek pemasaran digital berbasis media
sosial. Tabel 1 menyajikan perbandingan kondisi sebelum dan sesudah
pelaksanaan kegiatan tersebut.
Tabel 1. Manfaat Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

media promosi

komunikasi pribadi dan
belum

No | Parameter Kondisi Sebelum PKM | Kondisi Setelah PKM
1 | Pengetahuan Sekitar 58% peserta telah | Sebanyak 91% peserta
mengenai  konsep | mengetahui pentingnya | memahami  konsep
digital marketing digital marketing, | digital marketing dan
namun belum | manfaatnya  dalam
memahami meningkatkan
penerapannya secara | pemasaran produk.
optimal.
2 | Kemampuan Sekitar 52%  peserta | Sebanyak 88% peserta
memanfaatkan menggunakan media | mampu
media sosial sebagai | sosial ~hanya  untuk | memanfaatkan

Instagram, Facebook,
WhatsApp Business,

mengoptimalkannya dan TikTok sebagai
sebagai media | media promosi usaha.
pemasaran.

3 | Kemampuan Sekitar 47%  peserta | Sebanyak 86% peserta
membuat  konten | belum mampu membuat | mampu membuat
promosi digital konten promosi yang | konten promosi

menarik dan  sesuai | sederhana berupa
dengan karakteristik | foto, video, dan
konsumen. caption  pemasaran

yang lebih menarik.
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No | Parameter Kondisi Sebelum PKM | Kondisi Setelah PKM
4 | Motivasi Sekitar 69%  peserta | Sebanyak 95% peserta
menerapkan digital | menyatakan tertarik | menyatakan siap
marketing  dalam | menggunakan media | menerapkan  digital
usaha sosial untuk mendukung | marketing secara
usaha, namun belum | berkelanjutan untuk

mengetahui strategi | meningkatkan
penerapannya. penjualan dan

memperluas pasar.

Hasil evaluasi menunjukkan dengan jelas bahwa kegiatan PKM telah
meningkatkan kompetensi digital para pelaku UMKM. Meningkatnya
pemahaman peserta mengenai pemasaran digital mencerminkan kesadaran
mereka akan pentingnya transformasi digital dalam inisiatif pemasaran. Peserta
juga menyadari bahwa media sosial merupakan sarana komunikasi yang
bermanfaat sekaligus alat pemasaran yang efisien dan efektif untuk menjangkau
audiens yang lebih luas. Melalui pengalaman praktik langsung, peserta belajar
cara membuat desain promosi dasar, mengelola akun bisnis, menyusun strategi
publikasi konten, serta memanfaatkan fitur-fitur media sosial untuk
meningkatkan interaksi dengan pelanggan. Pemahaman peserta diperdalam
secara efektif melalui pendekatan berbasis praktik ini, yang memungkinkan
mereka untuk segera menerapkan materi tersebut dalam konteks bisnis masing-
masing. Meningkatnya semangat para peserta untuk mengembangkan usaha
mereka melalui pemasaran digital merupakan indikator lain dari efektivitas
inisiatif ini. Sebagian besar peserta dalam sesi diskusi mengungkapkan bahwa
media sosial menawarkan peluang besar untuk memperkenalkan produk
kepada masyarakat luas tanpa harus mengeluarkan biaya iklan yang tinggi. Agar
dapat bersaing secara sukses dalam ekonomi digital, para peserta juga
memahami betapa pentingnya menjaga konsistensi konten, memberikan layanan
pelanggan yang responsif, dan membangun identitas merek yang kuat. Secara
keseluruhan, proyek pengabdian masyarakat ini terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi, keahlian, dan pemahaman para pelaku UMKM
mengenai pemasaran digital berbasis media sosial. Diharapkan keterampilan
yang diperoleh selama pelatihan ini akan diterapkan secara berkelanjutan,
sehingga mampu meningkatkan penjualan, memperluas jaringan pemasaran,
meningkatkan daya saing usaha, serta mempercepat transformasi digital UMKM
di Indonesia.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berhasil meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan peserta dalam menggunakan media sosial untuk
pemasaran, termasuk melalui pelatihan mengenai optimalisasi pemasaran
digital berbasis media sosial guna meningkatkan daya saing UMKM. Para
peserta mempelajari berbagai aspek, mulai dari pengembangan konten promosi
dan optimalisasi platform media sosial hingga penerapan taktik pemasaran
digital. Proyek ini bertujuan mendorong para pelaku UMKM untuk menerapkan
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metode pemasaran digital yang berkelanjutan demi meningkatkan daya saing
dan pertumbuhan usaha mereka di era digital.
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